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sekolah. Seperti melaksanakan shalat dhuha, shalat zuhur dan asar berjamaah. Membudayakan 
disiplin tinggi, dan membudayakan akhlak yang baik disekolah seperti berjabat tangan, 
mengucapkan salam, senyum dan menyapa guru. Bagi guru dan karyawan dalam meningkatkan 
semangat bermuhammadiyah diadakan program darul arqam. 

Pelaksanaan Pendidikan Al Islam dan Kemuhammadiyahan dapat mengubah sikap/karakter ke 
arah yang lebih baik setelah benar-benar sesuai dengan arah dan tujuan dan visi sekolah 
Muhammadiyah. Pendidikan Al Islam dan Kemuhammadiyahan menjadikan ciri khusus sekolah 
Muhammadiyah. 
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Pendidikan merupakan pilar yang utama bagi persyarikatan 
Muhammadiyah, selain bidang Kesehatan dan Ekonomi. Dalam 
sejarah berdirinya Muhammadiyah, salah satu tujuannya untuk 
menaungi sekolah-sekolah yang sebelumnya sudah didirikan Kiai 
Haji Ahmad Dahlan. Gagasan terpenting Muhammadiyah dalam 
dunia pendidikan adalah memadukan keilmuan umum dan keilmuan 
agama. Sehingga trade mark perguruan Muhammadiyah adalah 
memadukan ilmu umum dan Agama. Perguruan Tinggu 
Muhammadiyah dan ‘Aisyiyah (PTMA) tentu memiliki ciri khas 
dibandingkan dengan Perguruan Tinggi lain yang bukan 
Muhammadiyah. Salah satu ciri khasnya adalah Mata Kuliah Al 
Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK). Saat ini diperlukan ide-ide 
segar dalam mengemas AIK menjadi Mata Kuliah yang menggugah 
dan mencerahkan.  Penelitian ini bertujuan untuk membahas 
penerapan Mata Kuliah Al Islam dan Kemuhammadiyahan dan 
pengembangannya. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 
kualitatif deskriptif dengan metode libray research dan wawancara 
mendalam. Subjek penelitian adalah Mahasiwa Univesitas Aisyiyah 
Yogyakarta. Untuk pengembangan Mata Kuliah AIK penulis 
menggunakan Teori Integrasi-Interkoneksi dari M Amin Abdullah. 

 

A.Pendidikan Muhammadiyah      
Saya percaya pada ilmu dan bukan pada politik. Dalam Q.S Al Mujadalah 11 dikatakan bahwa 

Allah meninggikan derajat orang yang berilmu. Sebaliknya tidak ada satupun ayat Al-Qur’an yang 
menyebutkan bahwa Allah meninggikan derajat orang yang berkuasa 

(Pidato Pengukuhan Guru Besar Prof DR Kuntowijoyo di FIB UGM, Sabtu 21 Juli 2001) 

            Hampir 20 tahun yang lalu  Kuntowijoyo mengemukakan tesis bahwa  pemikiran 
Keislaman di Indonesia merupakan pergumulan dan kerja kreatif untuk menciptakan tradisi Islam 
baru, setelah umat Islam mengalami kekalahan politik. Tradisi baru ini ternyata lebih strategis, 
mendasar dan berorientasi masa depan.1 Dalam Istilah Kuntowijoyo ada pergeseran perjuangan dari 
Perjuangan Ideologi ke tradisi keilmuan. Tradisi keilmuan inilah yang nantinya menjadi lahan 
untuk menyemai munculnya kader-kader Cendekian Muslim di Indonesia. Perguruan Tinggi 
Muhammadiyah tentu harus mengambil peranan dalam menyemai kemunculan Cendekian Muslim 
Indonesia. 

Saya kira benar apa yang disampaikan Kuntowijoyo bahwa masa depan peradaban Islam di 
Indonesia harus dibangun dengan fundamen ilmu, yang akan mengokohkan dalam semua bidang. 
Kalau melihat sejarah, Kiai Haji Ahmad Dahlan 1 abad yang lalu sudah memulai, bahwa niat awal 
pendirian Muhammadiyah adalah mencerdaskan umat, mengilmukan umat dan bukan mobilisasi 
politik. Pernah dalam suatu kongres Kiai Dahlan menolak dengan keras gagasan Agus Salim yang 
mengajak Muhammadiyah masuk ke arena politik.2 Karena niat awal pendirian Muhammadiyah 
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oleh Kiai Dahlan untuk menaungi lembaga pendidikan dan sosial yang sudah dari awal dibangun 
oleh beliau.3 

Dalam perkembangannya lembaga pendikan yang dimiliki oleh Muhammadiyah berjumlah 
banyak, sehingga diperlukan keseriusan untuk mengembangkannya. Diperlukan cerdik cendekia 
yang mampu memberi asupan pemikiran-pemikiran maju dalam lingkup pendidikan 
Muhammadiyah. Perguruan Tinggi Muhammadiyah dan Aisyiyah (PTMA)  memiliki kepentingan 
untuk dapat membaca gejala-gejala masa depan sehingga dapat menghasilkan lulusan yang 
memiliki ciri Cendekiawan Muslim. Civitas Akademika PTMA seperti Dosen, Mahasiswa dan 
Pusat Penelitian harus memberi andil untuk membaca tanda jaman ini.  

Salah satu penciri pendidikan di Muhammadiyah adalah memadukan pendidikan 
Keislaman dan pendidikan Umum. Di Muhammadiyah pendikan Keislaman diwakili oleh Mata 
Kuliah Al Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK)4. AIK merupakan Mata Kuliah Agama Islam 
yang wajib diberikan kepada semua mahasiswa. Oleh karena itulah AIK memiliki nilai strategis 
berkaitan dengan pembinaan karakter mahasiswa. Karena dalam AIK inilah paham keagamaan 
Muhammadiyah dan doktrin-doktrin Agama diberikan kepada Mahasiswa. Bila AIK tidak sukses 
diberikan kepada mahasiswa, niscaya penanaman nilai-nilai keislaman yang mencerahkan akan 
pupus dan layu. 

Selama ini AIK identik dengan kuliah menghafal dan isinya penuh dengan doktrin yang 
kaku dan tidak menggerakkan. Maka diperlukan usaha untuk pengembangan AIK. Sehingga AIK 
perlu mendapat perhatian dan pemikiran sehingga tidak mengalami kejumudan yang akut di masa 
depannya. AIK harus menjadi bagian integral dari Perguruan Muhammadiyah dalam berusaha 
menjadi bagian pencerah bangsa ini. Isi dari AIK harus memberikan bekal kepada mahasiswa 
berkaitan dengan pemahaman terhadap Islam dan Muhammadiyah yang mampu mencerahkan dan 
menggerakkan mahasiswa. 

Jangan sampai AIK akhirnya menjadi “Ilmu Normal” mengikuti istilah Thomas Kuhn. Ilmu 
Normal adalah ilmu yang sekedar diajarkan kepada mahasiswa dan menjadi dogma yang tidak 
menggerakkan mahasiwa untuk lebih maju. Bahkan mahasiswa merasa tidak mendapat apa-apa 
dari ilmu yang mereka pelajari. Thoman Kuhn dalam The Structure of Scientific Revolutions telah 
memperingatkan bahwa ada yang disebut “Ilmu Normal” akan matang, sehingga sering menjadi 
dogma. “Normal Science means research firmly based upon one or more past scientific 
achievements, achievements that some  particular scientific communiny acknowledges for a time as 
supplying the foundation for its furher practice”5 

Ilmu normal inilah yang menjadikan paradigma keilmuan menjadi kaku dan tidak 
mencerahkan. AIK tentu diharapkan tidak menjadi ilmu normal dalam khazanah keilmuan di 
PTMA. AIK harus menjadi ilmu yang mencerahkan dan menggerakkan sehingga bisa menjadi 
mata kuliah yang menjadi penciri bagi perguruan Muhammadiyah yang unggul dan bukan sekedar 
mata kuliah untuk menggugurkan kewajiban belaka. 

AIK adalah Mata Kuliah Universitas wajib diberikan kepada setiap mahasiswa. Peluang ini 
harus digunakan dengan baik untuk menanamkan nilai keislaman dan Kemuhammadiyahan kepada 
mahasiswa. Yang terjadi selama ini terjadi AIK sering diidentikkan dengan mata kuliah hafalan 
Juzz Amma, hafalan nama-nama ketua Muhammadiyah, hafalan istilah-istilah khas 
Muhammadiyah dan praktik sholat sesuai dengan faham Muhammadiyah.  

Diperlukan usaha untuk menjadikan AIK sebagai Mata Kuliah penciri Muhammadiyah 
yang berwibawa, menggerakan, mencerahkan dan selalu melekat dalam kehidupan mereka. 
Sehingga cita-cita Muhammadiyah yang menjadikan sekolah Muhammadiyah sebagai lembaga 
untuk mengkader anak-anak Muhammadiyah dapat terlaksana. 

 
B. Tujuan Pendidikan Muhammadiyah 

Dalam Kongres Umat Islam di Cirebon tahun 1921 Kiai Ahmad Dahlan menyampaikan 
buah fikirannya berkaitan dengan tujuan pendidikan Muhammadiyah: 

Masing-masing orang Islam wajib meratakan ilmunya, jadi wajib meratakan agama Islam, 
baik ulama, baik orang Islam yang baru sedikit ilmunya. Ya, sekedar yang sudah diketahui. 
Orang Islam yang belum pandai  harus belajar kepada yang sudah pandai. Jadi orang Islam 
itu bersifat dua, yaitu sifat guru dan sifat murid. Kepada tiap orang Islam ada dua wajib, 
yang harus dijalani, yakni belajar dan mengajar.6 
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  Hakekat pendidikan Muhammadiyah menurut Kiai Dahlan adalah meratakan pengajaran 
Islam kepada masyarakat diseluruh bumi Allah. Bagi Kiai Dahlan maksud yang hendak di tuju dari 
pendidikan adalah untuk mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat. Jalan untuk mencapai 
keselamatan dunia dan akhirat dapat dicapai dengan dengan akal yang sehat. Dalam hal ini 
pendidikan Muhammadiyah dalam mengajarakan pendidikan memadukan pendidikan umum dan 
pendidikan agama. Tujuannya tentu untuk meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.     

Pendidikan Muhammadiyah merupakan pendidikan Islam modern yang mengintegrasikan 
agama dengan kehidupan dan antara iman dan kemajuan yang holistik. Dari rahim pendidikan 
Muhammadiyah diharapkan lahir generasi muslim terpelajar yang kuat iman dan kepribadiannya, 
sekaligus mampu menghadapi dan menjawab tantangan zaman. Inilah pendidikan Islam yang 
berkemajuan.7 Pendidikan yang berkemajuan inilah yang menjadi ruh bagi Mata Kuliah Al Islam 
dan Kemuhammadiyahan ( AIK) Mata Kuliah yang wajib diberikan kepada mahasiswa di PTMA 
seluruh Indonesia. 

Adanya AIK harus menjadi bagian dari usaha perguruan Muhammadiyah untuk mencapai 
visi dan misi perguruan Muhammadiyah. Visi Pendidikan Muhammadiyah sebagaimana tertuang 
dalam Putusan Muktamar Muhammadiyah ke 46 tentang Revitalisasi Pendidikan Muhammadiyah 
adalah “Terbentuknya manusia pembelajar yang bertaqwa, berakhlak mulia, berkemajuan dan 
unggul dalam ipteks sebagai perwujudan tajdid dakwah amar ma’rufnahi munkar”8  

Ada tiga alasan mengapa AIK perlu diajarkan di lembaga pendidikan Muhammadiyah: (a) 
Mempelajari Kemuhammadiyahan pada dasarnya mempelajari sebagian bangsa Indonesia yang 
beragama Islam dan mempunyai alam fikiran modern (b) Memperkenalkan alam fikiran tersebut 
diharapkan mahasiswa dapat tersentuh dan sekaligus mengamalkannya (c) Perlunya etik mahasiswa 
yang menempuh pendidikan di Perguruan Muhammadiyah9. Sejarah menggambarkan bahwa di 
sekolah-sekolah yang didirikan Belanda (masa penjajahan) para murid tidak diperkenalkan sama 
sekali bersentuhan dengan pendidikan Islam, sehingga menjadikan cara berfikir dan tingkah laku 
lulusan-lulusannya menyimpang dari ajaran Islam meskipun mayoritas dari mereka beragama 
Islam.10  

Melihat kenyataan yang memprihatinkan tersebut KHA. Dahlan beserta beberapa tokoh 
Muhammadiyah bertekad untuk memperbaharui pendidikan bagi umat Islam. Pembaharuan yang 
dimaksud meliputi dua segi yaitu cita-cita dan segi segi teknik. Dari segi cita-cita adalah untuk 
membentuk manusia Muslim yang berakhlaqul karimah, alim dalam beragam, luas pandangan dan 
faham terhadap masalah keduniaan, cakap, bersedia berjuang untuk kemajuan agama Islam dan 
masyarakat. Dengan demikian target yang hendak dicapai oleh setiap lulusan pendidikan 
Muhammadiyah meliputi akidah yang benar, akhlaq yang mulia, cerdas, terampil dan siap 
mengabdi demi kepentingan agama Islam dan masyarakat. Sedang dari segi teknik adalah lebih 
banyak berhubungan dengan cara–cara penyelengaraan pendidikan modern terutama sistem yang 
diterapkan selama pelaksanaan pendidikan.11 

Implementasi dalam pengembangan pendidikan Islam terdiri dari beberapa aspek, pertama 
Aspek Pembelajar (Peserta Didik). Pendidikan Muhammadiyah adalah pendidikan yang 
menghidupkan nurani anak didik. Sehingga aspek pembelajaran adalah model pembelajar yang 
diberi peluang untuk berkembangnya akal sehat dan pada waktu yang sama juga mendorong untuk 
tumbuhnya hati yang suci dalam diri peserta didik serta soft skills (IQ,EQ,SQ). Dengan kompetensi 
yang dimiliki pembelajar yang dihasilkan oleh pendidikan Muhammadiyah, maka para pembelajar 
tersebut pada tahap berikutnya akan memiliki kemampuan untuk hidup di masyarakat, bermanfaat 
bagi bangsa, negara dan ummat.  

Kedua, Aspek Pembelajaran (Metode), pendidikan Muhammadiyah memerlukan adanya 
integrasi kritis antara legitimasi normatif (Al-Qur’an dan Al-Hadits) dengan realitas sosial. 
Pendidikan Muhammadiyah tidak bisa menjadi lembaga pendidikan yang dikelola lembaga sosial 
keagamaan lainnya. Tetapi pendidikan Muhammadiyah terikat dengan nilai-nilai dasar perjuangan 
persyarikatan, artinya pendidikan dalam Muhammadiyah harus menjamin terciptanya lulusan yang 
cerdas sekaligus berposisi sebagai kader organisasi demi kelangsungan organisasi Muhammadiyah. 

Pendidikan Muhammadiyah harus memperhatikan dimensi sosial yang bermanfaat bagai 
kemanusiaan dan memperhatikan dimensi ideologis agar dapat menjadi pencerah peradaban dan 
sekaligus sebagai sarana terciptanya kader persyarikatan yang mampu menafsir tanda-tanda jaman. 
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Ketiga, Aspek Pendidik (Guru) pendidikan di perguruan Muhammadiyah adalah sosok 
yang memiliki kompetensi akademik, kompetensi pedagogik,kompetensi sosial, kompetensi 
kepribadian dan komitmen pada persyarikatan Muhammmadiyah. Pendidik yang mengabdi kepada 
lembaga pendidikan Muhammadiyah adalah pendidik yang memiliki kompetensi dasar sebagai 
pendidik yang didukung oleh komitmennya pada ideologi persyarikatan Muhammadiyah, nilai-nilai 
dan pemahaman keislaman sebagaimana yang dipahami Muhammadiyah.  

Keempat, Aspek Persyarikatan, pendidikan Muhammadiyah yang akan mewujudkan 
manusia pembelajar juga harus menjadi media dan instrumen bagi eksistensi dan pengembangan 
kegiatan sosial kemanusiaan persyarikatan Muhammadiyah. sinergi lembaga pendidikan 
Muhammadiyah sebagai instrumen persyarikatan mencapai tujuan terwujudnya  masyarakat Islam 
yang sebenar-benarnya menjadi penting untuk merespon tantangan perkembangan dan perubahan 
yang begitu cepat. Lembaga pendidikan perlu mengembangkan misi persyarikatan dengan 
konsisten agar lembaga pendidikan benar-benar menjadi alat persyarikatan 

 
C. Mata Kuliah Al Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) di UNISA 

Eksistensi Universitas Aisyiyah Yogyakarta (UNISA) dimulai dari Sekolah Bidan Aisyiyah 
di Yogyakarta pada 10 Juli 1963 lalu berganti menjadi Sekolah Panjenang Kesehatan Tingkat C 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta dengan membuka prodi Kebidanan dan 
Keperawatan. Tahun 1978 Sekolah Panjenang Kesehatan menjadi Sekolah Perawat Bidan Aisyiyah 
(SPB A),tahun 1991 berubah menjadi Akademi Keperawatan (AKPER) Aisyiyah lalu menjadi 
Akademi Kebidanan (AKBID) Aisyiyah Yogyakarta12. 

Tahun 2003 AKBID menginduk ke Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan bukan 
lagi ke Kementerian Kesehatan. Maka nama Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Aisyiyah 
Yogyakarta menjadi pilihannya. Keinginan kuat untuk menjadikan STIKES Aisyiyah menjadi 
Universitas memacu STIKES Aisyiyah untuk berbenah dan mendaftar menjadi Universitas. Setelah 
menunggu bertahun-tahun Pada 11 Maret 2016 Kementerian Ristek Dikti menyerahkan ijin 
perubahan STIKES Aisyiyah Yogyakarta menjadi Universitas Aisyiyah Yogyakarta (UNISA) 
dengan program studi: Ilmu Keperawatan, Kebidanan, Bidan Pendidik, Fisioterapi, Analis 
Kesehatan, Teknik Radiodiagnostik, Akuntansi, Arsitektur, Bioteknologi, Psikologi, Manajemen, 
Komunikasi,  Administrasi Publik dan Magister Kebidanan. 

Mata Kuliah AIK di UNISA sudah diberikan sejak lama, karena mata kuliah wajib 
universitas. Dalam perkembangannya ada beberapa kelemahan dalam pembelajaran AIK. 
Mahasiswa UNISA yang berasal dari beragam kalangan dan mayoritas berfahan Nadliyin. Yang 
dilakukan dosen pada kondisi ini harus mengenalkan Muhammadiyah kepada mahasiswa. Dosen 
mulai mengajarkan AIK dengan semangat untuk mengenalkan Islam sesuai dengan yang difahami 
Muhammadiyah. Pada kondisi tertentu mahasiwa sering mempertanyakan beberapa praktik ibadah, 
khususnya praktik sholat yang tidak sama dengan yang biasa mereka lakukan. Mahasiswa sering 
kesulitan untuk menghafalkan bacaan sholat “ala Muhammadiyah”. Karena mahasiswa sudah 
terbiasa dengan bacaan yang mereka pelajari sejak kecil. Tapi hal  ini bukan suatu masalah yang 
besar. 

Dalam Focus Group Discussion ( FGD) dengan mahasiswa UNISA, peneliti melibatkan 22 
mahasiswa, yang terdiri dari Mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan (Fikes), Fakultas Ekonomi dan 
Humaniora (Feishum) dan Fakultas Sains dan Teknologi ( Sainstek). Ada 14 pertanyaan yang 
menjadi bahan diskusi dengan mahasiswa. Dalam FGD yang terbagi menjadi 3 kelompok, 1 
kelompok terdiri dari 6 mahasiswa, 8 mahasiswa dan 8 mahasiswa.  

FGD pertama dilakukan pada 1 April jam 10.00 WIB kepada 8 Mahasiswa Prodi Arsitektur 
yang terdiri dari 3 mahasiswa dan 5 mahasiswi. FGD Kedua dilakukan pada 2 April jam 10.00 
WIB kepada 8 mahasiswa Psikologi dan Akuntansi. Terdiri dari 5 mahasiswi dan 3 mahasiswa. 
FGD Ketiga pada tanggal 7 April 2017 jam  13,00 WIB. Berkaitan dengan latar belakang keluarga, 
partisipan/responden sebagai berikut: 
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Ketiga, Aspek Pendidik (Guru) pendidikan di perguruan Muhammadiyah adalah sosok 
yang memiliki kompetensi akademik, kompetensi pedagogik,kompetensi sosial, kompetensi 
kepribadian dan komitmen pada persyarikatan Muhammmadiyah. Pendidik yang mengabdi kepada 
lembaga pendidikan Muhammadiyah adalah pendidik yang memiliki kompetensi dasar sebagai 
pendidik yang didukung oleh komitmennya pada ideologi persyarikatan Muhammadiyah, nilai-nilai 
dan pemahaman keislaman sebagaimana yang dipahami Muhammadiyah.  

Keempat, Aspek Persyarikatan, pendidikan Muhammadiyah yang akan mewujudkan 
manusia pembelajar juga harus menjadi media dan instrumen bagi eksistensi dan pengembangan 
kegiatan sosial kemanusiaan persyarikatan Muhammadiyah. sinergi lembaga pendidikan 
Muhammadiyah sebagai instrumen persyarikatan mencapai tujuan terwujudnya  masyarakat Islam 
yang sebenar-benarnya menjadi penting untuk merespon tantangan perkembangan dan perubahan 
yang begitu cepat. Lembaga pendidikan perlu mengembangkan misi persyarikatan dengan 
konsisten agar lembaga pendidikan benar-benar menjadi alat persyarikatan 

 
C. Mata Kuliah Al Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) di UNISA 

Eksistensi Universitas Aisyiyah Yogyakarta (UNISA) dimulai dari Sekolah Bidan Aisyiyah 
di Yogyakarta pada 10 Juli 1963 lalu berganti menjadi Sekolah Panjenang Kesehatan Tingkat C 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta dengan membuka prodi Kebidanan dan 
Keperawatan. Tahun 1978 Sekolah Panjenang Kesehatan menjadi Sekolah Perawat Bidan Aisyiyah 
(SPB A),tahun 1991 berubah menjadi Akademi Keperawatan (AKPER) Aisyiyah lalu menjadi 
Akademi Kebidanan (AKBID) Aisyiyah Yogyakarta12. 

Tahun 2003 AKBID menginduk ke Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan bukan 
lagi ke Kementerian Kesehatan. Maka nama Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Aisyiyah 
Yogyakarta menjadi pilihannya. Keinginan kuat untuk menjadikan STIKES Aisyiyah menjadi 
Universitas memacu STIKES Aisyiyah untuk berbenah dan mendaftar menjadi Universitas. Setelah 
menunggu bertahun-tahun Pada 11 Maret 2016 Kementerian Ristek Dikti menyerahkan ijin 
perubahan STIKES Aisyiyah Yogyakarta menjadi Universitas Aisyiyah Yogyakarta (UNISA) 
dengan program studi: Ilmu Keperawatan, Kebidanan, Bidan Pendidik, Fisioterapi, Analis 
Kesehatan, Teknik Radiodiagnostik, Akuntansi, Arsitektur, Bioteknologi, Psikologi, Manajemen, 
Komunikasi,  Administrasi Publik dan Magister Kebidanan. 

Mata Kuliah AIK di UNISA sudah diberikan sejak lama, karena mata kuliah wajib 
universitas. Dalam perkembangannya ada beberapa kelemahan dalam pembelajaran AIK. 
Mahasiswa UNISA yang berasal dari beragam kalangan dan mayoritas berfahan Nadliyin. Yang 
dilakukan dosen pada kondisi ini harus mengenalkan Muhammadiyah kepada mahasiswa. Dosen 
mulai mengajarkan AIK dengan semangat untuk mengenalkan Islam sesuai dengan yang difahami 
Muhammadiyah. Pada kondisi tertentu mahasiwa sering mempertanyakan beberapa praktik ibadah, 
khususnya praktik sholat yang tidak sama dengan yang biasa mereka lakukan. Mahasiswa sering 
kesulitan untuk menghafalkan bacaan sholat “ala Muhammadiyah”. Karena mahasiswa sudah 
terbiasa dengan bacaan yang mereka pelajari sejak kecil. Tapi hal  ini bukan suatu masalah yang 
besar. 

Dalam Focus Group Discussion ( FGD) dengan mahasiswa UNISA, peneliti melibatkan 22 
mahasiswa, yang terdiri dari Mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan (Fikes), Fakultas Ekonomi dan 
Humaniora (Feishum) dan Fakultas Sains dan Teknologi ( Sainstek). Ada 14 pertanyaan yang 
menjadi bahan diskusi dengan mahasiswa. Dalam FGD yang terbagi menjadi 3 kelompok, 1 
kelompok terdiri dari 6 mahasiswa, 8 mahasiswa dan 8 mahasiswa.  

FGD pertama dilakukan pada 1 April jam 10.00 WIB kepada 8 Mahasiswa Prodi Arsitektur 
yang terdiri dari 3 mahasiswa dan 5 mahasiswi. FGD Kedua dilakukan pada 2 April jam 10.00 
WIB kepada 8 mahasiswa Psikologi dan Akuntansi. Terdiri dari 5 mahasiswi dan 3 mahasiswa. 
FGD Ketiga pada tanggal 7 April 2017 jam  13,00 WIB. Berkaitan dengan latar belakang keluarga, 
partisipan/responden sebagai berikut: 

 
 
 
 
 

Organisasi Jumlah Alumni Sekolah 
Muhammadiyah Non Muhammadiyah 

Muhammadiyah 6 6  
Nahdlatul Ulama 5 2 3 
Campuran Muhammadiyah dan NU 5 2 3 
Lain-Lain 6 2 4 
TOTAL 22 12 10 

Tabel 1. Latar Belakang Keluarga 
 

Dari 22 responden dapat dilihat bahwa ada 6 Mahasiswa yang orang tuanya menjadi 
anggota Muhammadiyah dan ke 6 mahasiswa pernah sekolah di perguruan Muhammadiyah 
(TK/SD/SMP/SMA). Ada 5 mahasiswa yang orang tuanya menjadi anggota Nahdlatul Ulama 
dengan 2 pernah bersekolah di Muhammadiyah dan 3 belum pernah sekolah di Muhammadiyah. 
Ada 5 mahasiswa yang orang tuanya menjadi anggota Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama 
dengan 2 pernah bersekolah di Muhammadiyah dan 3 non Muhammadiyah. yang terakhir 6 
mahasiswa yang orang tuanya tidak berafiliasi ke organisasi manapun, 2 pernah bersekolah di 
Muhammadiyah dan 4 non Muhammadiyah. dari data diatas dapat dilihat bahwa latar belakang 
organisasi orang tua mahasiswa beragam, yang paling menonjol adalah Muhammadiyah, Nahdlatul 
Ulama dan Campuran NU dan Muhammadiyah. yang menarik dari 22 mahasiswa ada 12 
mahasiswa yang alumni sekolah Muhammadiyah. sehingga ada kesadaran dari orang tua yang 
menyekolahkan anaknya di sekolah Muhammadiyah (TK/SD/SMP/SMA) untuk menyekolahkan 
anaknya di Perguruan Tinggi Muhammadiyah dan Aisyiyah (PTMA). 

Dalam FGD juga didiskusikan berkaitan dengan Materi AIK yang mudah dan yang sulit. 
Bagi mahasiswa yang pernah sekolah di Muhammadiyah, ada beberapa Materi AIK yang mudah, 
karena tinggal mengulang. Tetapi Materi Aik dapat menjadi masalah tersendiri bagi mahasiswa 
yang belum pernah sekolah di perguruan Muhammadiyah. Dalam FGD mahasiswa menjelaskan 
bahwa ada beberapa materi AIK yang bagi mereka sulit, sesuai dengan urutan materi-materi AIK 
yang sulit bagi mahasiswa sbb: 
1. Hafalan Juzz Amma terutama surat yang panjang. 
2. Praktik Sholat sesuai dengan tuntunan Muhammadiyah. Banyak mahasiswa yang sejak kecil 

sudah belajar praktik sholat yang bacaannya berbeda dengan yang dipahami Muhammadiyah. 
3. Praktik Rukti Jenazah, karena baru pertama kali mereka melaksanakan praktik rukti jenazah. 
4. Materi Aqidah terutama berkaitan dengan masalah ketuhanan dengan menyebutkan istilah-

istilah teknis dalam pelajaran Aqidah. 
5. Materi Kemuhammadiyahan terutama membahas masalah Ideologi Muhammadiyah seperti 

Muqoddimah, Kepribadian Muhammadiyah, Pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah. 
Masalah utama dari kesulitan mahasiswa menerima mata kuliah AIK adalah banyaknya 

materi keislaman yang berbeda dengan yang mahasiswa pelajari saat SMP dan SMA. Mahasiswa 
yang bukan alumni sekolah Muhammadiyah pada awalnya akan kesulitaan menerima materi AIK, 
tetapi setalah adaptasi bisa diatasi. Hal ini dijelaskan oleh satu mahasiswa “Saya memang masih 
masa transisi kan dari masa SMA ke kuliah. saya di UNISA sudah  di dorong untuk belajar 
Islamnya lebih mendalam, jadi kita mungkin pertama masih penyesuaian tapi selanjutnya kita 
sudah mulai terbiasa” pada awalnya masih belum siap menerima mata kuliah AIK tapi lama-lama 
menjadi terbiasa. 

Tujuan AIK selain memberi materi tentang keislaman juga menjembatani mahasiswa 
dalam mengenal Muhammadiyah. Mahasiswa baru yang belum mengenal Muhammadiyah tentu 
sedikit bingung waktu mengenal Muhammadiyah. apalagi  bila mahasiswa harus ikut praktikum 
yang temanya berkaitan dengan ibadah sesuai dengan faham Muhammadiyah.  

Berkaitan dengan Metode Pembelajaran AIK mahasiswa, mahasiswa ditanya berkaitan 
dengan metode pembelajaran yang paling menyenangkan dan paling membosankan. Dari dua 
pertanyaan ini mahasiswa menjawab sbb: 
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Menyenangkan Membosakankan 

 Diskusi Interaktif 
 Presentasi yang diulas langsung oleh Dosen 
 Nonton Video 
 Cerita Pengalaman/Ada humornya. 
 Praktik Langsung 
 Menghafal 

 Pidato monologis Dosen di Kelas Besar 
 Materi Terpaku pada Slide 
 Materi Kuliah terlalu banyak 
 Dosen bertanya ke Mahasiswa 
 Tugas  individu yang langsung dijawab 

didepan kelas 
Tabel 2: Metode Pembelajaran AIK yang menyenangkan dan membosankan 

 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa metode pembelajaran yang interaktif, dialogis, 

langsung praktik dan dosen menyampaikan materi ada nuansa humor disukai oleh mahasiswa. Di 
sisi yang lain mahasiswa menganggap metode ceramah yang monologis, penyampaikan dosen yang 
terpaku dengan sline dan tugas tidak terstruktur merupakan metode yang membosankan.  

Dalam FGD mahasiswa terkesan dengan AIK 4 berupa dakwah di masyarakat. Mahasiswa 
senang dengan materi AIK yang terjun langsung di masyarakat dan menguatkan kemampuan pidato 
mahasiswa. Hampir semua responden menyampaikan bahwa materi dakwah langsung dalam 
bentuk kultum pada AIK 4 adalah praktikum yang sangat menyenangkan karena mereka bisa 
belajar langsung dengan masyarakat dan melatih diri untuk berani. Berikut ungkapan responden 
“Kalau saya lebih suka praktikum dakhwah. Soalnya kita diajari  kultum didepan kelas satu-satu. 
kita juga diajari diajari bagaimana caranya dakwah yang benar  itu yang seperti apa. Dalam 
praktik kultum  ada sesi maju satu-satu lalu diberi masukan apa yang masih kurang dan apa yang 
menjadi kelebihan dari pidato kita”  

Mahasiswa yang lain menjelaskan tentang kesan praktikum dakwah berupa kultum di 
Masjid “Di AIK waktu kultum di masjid kampus itu jadi bisa membuat saya lebih bisa mengatasi 
rasa takut terus jadi bisa apa ya saya bisa mengevaluasi diri saya apa yang salah terus belum 
terlalu menguasai materi terus setelah ituya saya jadi bisa apa ya untuk kedepannya harapannya 
saya bisa jadi lebih baik lagi kalo ada kesempatan lagi buat kultum,” 

Dalam FGD mahasiswa juga ditanya tipe dosen yang disukai dan tidak disukai. Tentu 
jawaban mahasiswa adalah subjektif sesuai dengan pengalaman mahasiswa. Tetapi perlu juga 
dijelaskan hasil dari FGD sbb: 

Disukai Tidak Disukai 

 Nyambung dengan mahasiswa 

 Memberikan Materi yang menarik dan 
dicontohkan dalam kehidupan 
keseharian 

 Ramah pada mahasiswa 

 Atraktif dan suara lantang 

 Memberi kesempatan mahasiswa 
berpendapat 

 Mudah Marah 

 Memberi tugas yang sulit 

 Monoton dalam metode pembelajaran 
(ceramah terus) 

 Tegang dalam kuliah 

 Tidak menghargai pendapat mahasiswa 

Tabel 3: Tipe Dosen AIK 
 
Dari hasil FGD dapat disimpulkan bahwa dosen AIK yang favorit adalah dosen yang 

dialogis, ramah dan memiliki metode pembelajaran yang tidak monoton. Sedangkan dosen AIK 
yang tidak disukai adalah dosen monologis, tidak ramah dan tidak memiliki metode pembelajaran 
yang beragam. Mahasiswa menyukai strategi pembelajaran orang dewasa (andragogi) bukan 
pembelajaran seperti anak kecil (TK). Mahasiswa menyampaikan, Saya lebih suka dosen yang 
mengajar itu kita diajak diskusi dan diminta pendapatnya atau usulannya, lalu kalau mengajar 
juga kadang memakai contoh kejadian,” 
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langsung praktik dan dosen menyampaikan materi ada nuansa humor disukai oleh mahasiswa. Di 
sisi yang lain mahasiswa menganggap metode ceramah yang monologis, penyampaikan dosen yang 
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rasa takut terus jadi bisa apa ya saya bisa mengevaluasi diri saya apa yang salah terus belum 
terlalu menguasai materi terus setelah ituya saya jadi bisa apa ya untuk kedepannya harapannya 
saya bisa jadi lebih baik lagi kalo ada kesempatan lagi buat kultum,” 

Dalam FGD mahasiswa juga ditanya tipe dosen yang disukai dan tidak disukai. Tentu 
jawaban mahasiswa adalah subjektif sesuai dengan pengalaman mahasiswa. Tetapi perlu juga 
dijelaskan hasil dari FGD sbb: 

Disukai Tidak Disukai 

 Nyambung dengan mahasiswa 
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Dari hasil FGD dapat disimpulkan bahwa dosen AIK yang favorit adalah dosen yang 

dialogis, ramah dan memiliki metode pembelajaran yang tidak monoton. Sedangkan dosen AIK 
yang tidak disukai adalah dosen monologis, tidak ramah dan tidak memiliki metode pembelajaran 
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mengajar itu kita diajak diskusi dan diminta pendapatnya atau usulannya, lalu kalau mengajar 
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D. AIK dengan pendekatan Integrasi-Interkoneksi 
Pendekatan Integrasi-Interkoneksi merupakan pendekatan yang digagas oleh M Amin 

Abdullah13 begawan Muhammadiyah dan Mantan Ketua Majelis Tarjih PP Muhammadiyah. dalam 
usaha memadukan antara keilmuan umum dan agama ada beberapa macam penekatan, yaitu 
Islamisasi, Integrasi, Islamisasi dan Integrasi-Interkoneksi.  Kuntowijoyo dalam Integrasi Ilmu dan 
Agama menyatakan: 

  Bahwa inti dari integrasi adalah “Upaya menyatukan (bukan sekedar menggabungkan) 
wahyu Tuhan dan temuan pikiran manusia (ilmu-ilmu integraslistik) tidak mengucilkan 
Tuhan (sekulerisme), atau mengucilkan manusia (other worldly ascetianism) dimana model  
dari integrasi adalah” Menjadikan Al-Quran dan sunnah, sebagai grand theory 
pengetahuan. Sehingga ayat-ayat qauliyah dan kauniyah dapat dipakai.14 
 
Dalam pandangan Amin Abdullah dalam Islamic Studies di Perguruan Tinggi, 

menjelaskan Integrasi-Interkoneksi adalah: 
Usaha memahami kompleksitas fenomena kehidupan yang dihadapi dan dijalani manusia, 
sehingga setiap bangunan keilmuan apapun, baik keilmuan agama (Islam, Kristen, Budha 
dll) keilmuan sosial, humaniora, maupun kealaman tidak dapat berdiri sendiri…maka 
dibutuhkan kerja sama, saling tegur sapa, saling membutuhkan, saling koreksi dan saling 
keterhubungan antara disiplin keilmuan15 
 
Pendekatan Integratif-Interkonektif merupakan pendekatan yang tidak akan saling 

melumatkan satu dengan yang lain. Pendekatan Integratif-Interkonektif adalah pendekatan yang 
berusaha saling menghargai dan keilmuan umum dan Agama, keduanya sadar akan keterbatasan 
dalam memecahkan persoalan manusia. Hal ini akan menjadikan sebuah kerja sama, setidaknya 
tahu tahu hal yang menyentuh persoalan pendekatan (approach) dan metode berpikir (process dan 
procedure) antar kedua keilmuan tersebut. Pendekatan Integrasi-Interkoneksi dalam Mata Kuliah 
AIK adalah adalah usaha mencari metode pembelajaran AIK yang sesuai dengan laju zaman. 

Bagi M. Amin Abdullah perlu ada usaha memberi warna baru dalam Pendidikan Islam, 
maka diperlukan langkah-langkah ke depan; pertama, dalam pengembangan mata kuliah, 
mahasiswa perlu juga diperkenalkan dengan persoalan-persoalan masa kini yang amat kompleks 
sebagaimana dihadapi umat Islam sekarang ini dalam kehidupan keseharian mereka. Pendekatan-
pendekatan keilmuan sosial keagamaan yang saat ini berkembang juga perlu diperkenalkan. Kedua, 
pengajaran ilmu-ilmu keislaman tidak lagi secara doktrinal, melainkan perlu dikedepankan uraian 
dimensi historis dari dontrin-doktrin keagamaan tersebut. Dengan demikian akan muncul telaah 
kritis apresiatif-konstruktif terhadap khazanah intelektual Islam Klasik sekaligus memberi peluang 
dan kesempatan melatih peserta didik untuk merumuskan ulang pokok-pokok rumusan realisasi 
doktrin agama yang sesuai dengan tantangan dan tutunan zaman dan bagaimana mereka dapat 
mencari jalan keluarnya (problem solving) 

Ketiga,  Pelaksanaan Pendidikan Islam kontemporer terlalu menekankan aspek kognitif 
anak didik dan kurang memberikan aspek afektif dan psikomotorik yang dapat dicapai lewat akhlak 
dan budi pekerti. Keempat, pendidikan Islam tidak memadai kalau hanya fokus pada pembentukan 
“moralitas individual”yang saleh, namun kurang begitu peka terhadap “moralitas publik,”. Padahal 
moralitas publik sangat terkait dengan realitas struktur sosial-ekonomi, sosial-politik dan sosial 
budaya yang mempunyai logika kepentingan sendiri-sendiri. Persatuan antar struktur sosial-politik 
dengan sosial-ekonomi dapat dilihat dari fenomena tayangan iklan diberbagai televisi swasta16. 

Mata Kuliah AIK dengan pendekatan Integrasi-Interkoneksi adalah mata kuliah yang 
menggunakan banyak pendekatan, sehingga dapat memilih pendekatan yang sesuai dengan kondisi 
dan jiwa mahasiswa. Dalam pendekatan Integrasi-Interkoneksi diperlukan dialog antar ilmu 
pengetahuan baik ilmu agama dan ilmu umum, sehingga dapat saling melengkapi antara satu 
dengan yang lain. Dalam Mata Kuliah AIK dengan pendekatan Integrasi-Interkoneksi penulis 
menawarkan beberapa pendekatan AIK. Pendekatan pembelajaran AIK yang penulis tawarkan sbb: 
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Metode Metode Lama Metode Integrasi-Interkoneksi 
 

Konsep Pengajaran Pedagogi Andragogi 
Metode  Metode Bermacam Metode 
Materi AIK Standard Integrasi-Interkoneksi 

 
1. Konsep Pengajaran AIK  

Mahasiswa memiliki karakter tersendiri di dunia pendidikan. Mahasiswa memiliki 
kemandirian dalam belajar, sehingga konsep belajar mengajar di kampus harus dialogis dan 
mengasah nalar berfikir mereka. Mata Kuliah AIK memadukan konsep doktrin agama dan alam 
pikiran modern. Sehingga dalam konsep belajar harus sesuai dengan kondisi jiwa mahasiswa. 
Konsep Pendidikan yang cocok bagi mahasiswa yang diberi ruang untuk aktif dan dialogis adalah 
Andragogi17, dan bukan lagi Pedagogi18.  Kalau pedagogi cocok di bangku SD dan SMP, maka 
konsep Andragogi cocok bagi mahasiswa. 

 Andragogi berasal dari bahasa Yunani, aner atau andr yang berarti orang dewasa dan 
agogos, yang berarti mengarahkan/memimpin. Andragogi dirumuskan dalam suatu ilmu dan seni 
untuk membantu orang dewasa belajar. Andragogi yang dilaksanakan dalam Mata Kuliah AIK bagi 
mahasiswa menunjukkan bahwa mahasiswa merupakan orang dewasa yang memiliki kemampuan 
dan tanggung jawab terhadap kehidupannya. Sebagai mahasiswa tentu tanggung jawab yang paling 
utama adalah mencari ilmu. Dosen yang mengajar dengan pendekatan Andragogi bertugas sebagai 
partner yang memberikan motivasi, yang mengarahkan mahasiswa agar mendapatkan ilmu yang 
sesuai dengan yang sudah dipersiapkan oleh dosen. 

Kiai Haji Ahmad Dahlan pun menyeru kepada setiap guru juga bisa menjadi murid, bahwa 
proses pembelajaran bukan sekedar dosennya yang pandai, tetapi mahasiswa juga memiliki 
kelebihan yang saling berdialog antara dosen dan mahasiswa. Perguruan Muhammadiyah tentu 
memiliki kepentingan agar pengajaran AIK menjadi lebih menarik bagi mahasiswa, tentu 
pendekatan Andragogi adalah pendekatan yang tepat.19 

Beda dengan pendekatan Pedagogi, di mana Istilah yang sering dipakai sebagai 
perbandingan adalah pedagogi yang berasal dari kata paid, yang artinya anak, dan agogos, yang 
berarti memimpin/membimbing, dimana secara harfiah pedagogi berarti seni dan pengetahuan 
mengajar anak. Karena pedagogi berarti seni dan pengetahuan mengajar anak, maka memakai 
pendekatan pedagogi untuk orang dewasa tidak tepat, karena mahasiswa bukan lagi anak-anak. 
Perbedaan pendekatan Pedagogi dan Andragogi dalam Mata Kuliah AIK sbb: 

Kompenen Mata Kuliah Pedagogi di AIK Andragogi di AIK 
 

Materi Kuliah Lebih banyak Teori Teori dan Praktik 
Metode Pembelajaran Ceramah lebih dominan Mahasiswa diajak diskusi, 

studi kasus, simulasi dll 
Sumber Belajar Sumber Belajar adalah dosen 

yang mengetahui segalanya 
Sumber Belajar adalah dosen 
sebagai fasilitator bagi 
mahasiswa 

Tempat Kuliah Ditentukan oleh Dosen Disepakati bersama oleh dosen 
dan mahasiswa 

Evaluasi Ditentukan oleh Dosen  Dirancang bersama oleh Dosen 
dan Mahasiswa 

 
    2. Metode Pembelajaran AIK 

Tujuan pendidikan menurut Muhammad Natsir adalah“ Usaha dan daya untuk memimpin 
jasmani dan rohani menuju kesempurnaan dan kelengkapan arti kemanusiaan dengan arti 
sesungguhnya,” dan Ki Hadjar Dewantoro adalah “ Daya dan upaya untuk memajukan budi 
pekerti (kekuatan batin), pikiran (intelek) dan jasmani anak-anak, selaras dengan alam dan 
masyarakatnya.20  Untuk mencapai tujuan pendidikan tentu diperlukan metode yang sesuai 
dengan konteks jaman. Pendekatan Intregrasi-Interkoneksi menawarkan usaha mendekatkan AIK 
dengan metode pembelajran yang memahami dengan kondisi jaman. Dasar dari Metode 
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Pembelajaran AIK dengan pendekatan Integratif-Interkonektif adalah memahami isu-isu dan 
praktek yang sesuai dengan kondisi jaman. Adanya interkoneksitas antara AIK dan pengajaran 
yang sesuai dapat dilakukan oleh dosen dan mahasiswa. Bentuknya adalah memahami betul 
metode pembelaran yang menarik di masa kini. 

Wacana dan metode pendidikan di masa sekarang sudah beragam macamnya. Sebut saja 
seperti pendidikan kritis, pendidikan multikutural, Quantum Learning21,Quantum Teaching, 
Deschooling Society22, Toto Chan23, YB Mangunwijaya, Andreas Harefa, Daniel Goleman24, 
Danah Zohar25, Martin Selligman26, juga tidak dilupakan Az-Zarnuji, Al-Ghazali dan Mohammad 
Thoumy Al-Syaibany dll 

Dengan memahami praktek pendidikan dalam sebuah dunia yang global, tentu para 
mahasiswa dan dosen akan memahami arah dan tujuan pendidikan Islam yang terbaik dalam 
ruang dan waktu yang mereka pahami. Sehingga Metode Pembelajaran AIK dapat kompatibel 
dengan kondisi masa kini. Seperti yang dikemukakan oleh Muhammad Thoumy Al-Syaibay, 
bahwa “Pendidikan mengandung pilihan-pilihan yang akan diterima anak didik dan dapat 
membawa ke mana perkembangan anak didik akan diarahkan27. 
      Perlunya metodologi pembelajaran yang menarik, interkoneksi dengan metode 
pembelajaran global dan memberi makna yang dalam bagi pembelajaran, khususnya dalam ruang 
pendidikan akan menjadikan proses pembelajaran lebih menarik. Keuntungan yang dimiliki 
ketika metode pengajaran dari dosen yang menarik, adalah mahasiswa memahami materi AIK 
dengan senang hati. Dengan adanya metode pembelajaran yang dialogis, tentu akan tercipta 
bentuk-bentuk pembelajaran yang diaplikasikan dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotorik 
dalam materi-materi pendidikan agama Islam yang beragam. Proses pembelajaran yang dialogis 
inilah yang akan menjadikan tarbiyah Islamiyah menjadi lebih dinamis.28 

        Proses pembelajaran AIK yang lebih dialogis akan menjadikan dosen dan mahasiswa 
dapat saling bertukar pikiran dan informasi berkaitan dengan materi yang diajarkan akan semakin 
berkembang. Adanya interkoneksi antar dosen dan mahasiswa akan membangun budaya 
inetelektualitas.  Berkaitan dengan proses pendidikan di ruang kelas yang bersifat dialogis dapat 
dimulai dengan menggunakan metode pembelajaran Active Learning, di mana basis metode 
Active Learning adalah untuk memecah kebekuan (ice breaking) di dalam kelas, sehingga 
pembelajaran lebih dimanis dan menyenangkan29. 

Metode pembelajaran Quantum Learning, Accelerated Learnin dan beberapa metode 
pembelajaran yang lain juga memberi pengetahuan untuk pengembangan model pembelajaran 
yang lebih menarik. Adanya ragam kecerdasan pada diri manusia juga memungkinkan sekolah 
dan kampus memahami bahwa kesuksesan dalam hidup belum tentu hanya didasarkan pada 
kecerdasan otak saja (IQ), tetapi yang paling besar pengaruh pada kesuksesan hidup adalah 
kecerdasan emosi (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ). Sehingga adanya Multiple Intelligences 
atau kecerdasan berganda yang merupakan bentuk dari pemahaman adanya potensi kecerdasan 
dalam diri anak didik yang berbeda-beda30. 

 
3. Materi AIK 

Kegiatan belajar mengajar AIK dilaksanakan  secara terstruktur dalam bentuk SKS. 
Besaran SKS untuk regular 8 SKS dan tersebar menjadi AIK 1, AIK 2, AIK 3 dan AIK 4 dengan 
nama Mata Kuliah sbb: AIK 1 (sem 2) : Kemanusiaan dan KeimananAIK 2 (sem 3) : Ibadah, 
Akhlaq, dan Muammalah AIK 3 (sem 4) : Kemuhammadiyahan/Keaisyiyahan 
AIK 4 (sem 5) : Islam dan IPTEKS. Pendekatan Integratif- Interkoneksi pada level materi AIK 
dimaknai bahwa setiap Mata Kuliah harus diberi nilai fundamental eksistensial dalam kaitannya 
dengan disiplin keilmuan lain dan dalam hubungannya dengan materi Islam dan 
Kemuhammadiyahan. 

Mengajarkan Kemuhammadiyahan misalnya, di samping makna fundamentalnya sebagai 
menjelaskan tentang Muhammadiyah, tetapi juga menjadikan Kemuhammadiyahan sebagai 
Rahmahan lil Alamin. Dalam pengajaran Kemuhammadiyahan harus juga ditanamkan pada 
mahasiswa bahwa pengajaran Kemuhammadiyahan tidaklah berdiri sendiri hanya mengajarkan 
sejarah Muhammadiyah. Melainkan berkembang bersama masalah keumatan dan kebangsaan. 
Muhammadiyah harus hidup dalam ruang dan waktu di era sekarang. 
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Demikian juga dalam hal mengajarkan tema Kemanusiaan dan Keimanan. Perlu juga 
mengkaji interaksi sosial antar manusia. Interkoneksitas seperti ini akan saling memberdayakan 
antara masalah kemanusiaan dan keimanan dalam satu kesatuan. Integratif-Interkonektif pada 
level materi dimaknai sebagai suatu proses bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai kebenaran 
universal umumnya dan keislaman khususnya ke dalam Ilmu Kesehatan, Ilmu Sosial dan Sains 
dan Teknologi. Selain itu juga termasuk mengkaitkan suatu disiplin ilmu yang satu dengan yang 
lainnya dalam keterpaduan epistemologis dan aksiologis. Mengajarkan ilmu fikih tentu harus 
mengkaitkannya dengan masalah kesehatan, mengajarkan Islam dikaitkan dengan perkembangan 
Sains di amsa lalu dan masa sekarang.  Oleh karena itu implementasi pendekatan Integrasi-
Interkonektif pada level materi bisa dengan tiga model, yakni:  

Pertama, model pengintegrasian ke dalam paket materi kuliah. Di UNISA sudah dimulai 
AIK 4 Islam dan IPTEKS, dimana materi-materi Islam kontemporer akan diberikan kepada 
semua mahasiswa lintas fakultas. Misal di AIK 4 ada materi Islam dan Demokrasi, Darul Ahdi 
Wa Syahadah, Bunga Bank, tema yang cocok diberikan kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Humaniora, juga diberikan kepada mahasiswa dari Fakultas Ilmu Kesehatan dan Fakultas Sains 
dan Teknologi. Begitu juga dengan tema KB dalam Islam, Imunisasi dalam Islam, Transplantasi 
dalam Islam yang cocok diberikan kepada mahasiswa Ilmu Kesehatan, juga diberikan kepada 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Humaiora dan Fakultas Sains dan Teknologi. 

Adanya proses Integrasi-Interkoneksi dalam paket materi kuliah ini bertujuan agar setiap 
mahasiswa di setiap fakultas di UNISA akan saling memahami keilmuan fakultas yang lain. 
Mahasiswa Ilmu Kesehatan  perlu juga memahami demokrasi. Mahasiswa Bio Teknologi juga 
perlu paham KB dalam Islam. Mahasiswa Ilmu Manajemen juga perlu faham Fikih Air dan Fikih 
Lingkungan. Dengan pemahaman lintas fakultas ini diharapkan mahasiswa akan memahami 
bahwa antar keilmuan perlu saling berdialog dan antar keilmuan tidak bisa berdiri sendiri, mereka 
saling membutuhkan satu sama lain. 

Mata Kuliah AIK  perlu juga membahas  tema-tema kontemporer sepert civic values, 
demokrasi, HAM, gender dll. Saat belajar fiqh ibadah, juga dibahas di dalamya bagaimana kasus-
kasus aktual seperti korupsi yang marak terjadi, apa fungsi sholat dalam kehidupan sosial. Dalam 
paradigma interkonektif, buku-buku yang diberikan di samping buku Modul AIK juga perlu 
disugukan buku-buku tema sastra, filsafat, politik, budaya dan lain sebagainya. Tentu buku-buku 
itu tidak hanya dipajang sebagai simbol interkoneksitas, tetapi betul-betul masuk dalam 
pembahasan-pembahasan di kelas dalam proses pembelajarannya. 

 
E. simpulan  

    Globalisasi memberikan tantangan yang mau tidak mau harus dihadapi oleh bangsa 
Indonesia umumnya, dan umat Islam khususnya. Pendidikan adalah sarana yang amat penting 
untuk mempersiapkan generasi muda kita agar mampu menjawab tantangan-tantangan yang 
dihadapkan kepada mereka di masa depan. Mata Kuliah AIK bertujuan untuk melahirkan 
generasi Muslim terpelajar yang kuat iman dan kepribadiannya, sekaligus mampu menghadapi 
dan menjawab tantangan zaman. Untuk itulah diperlukan usaha untuk menjadikan Mata Kuliah 
AIK melehat pada diri mahasiswa. Pendekatan Integrasi-Interkoneksi bisa menjadi salah satu 
alternatif dalam pengembangan Mata Kuliah AIK di PTMA. 
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